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LAMPIRAN  1 

L1. Perhitungan dinding geser secara analitis 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada dinding geser P4 pada lantai 2: 

  Pu = 32820,131 Kn 

  Vu = 5607,460 Kn 

  Mu = 54109,755 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 5607,460 Kn < 5842,374 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  
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OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser dinding 

geser 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas dinding geser / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   
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= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasi tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser dinding geser : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 
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OK, ( Vu = 5607,460 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), dinding geser cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur dinding geser dengan konfigurasi yang didesain 

seperti terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi dinding geser 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi dinding geser  

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 
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Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada dinding geser melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  755,54109

4,6
131,32820

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

. 

 = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 
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Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk dinding geser 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 
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• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap dinding geser misalkan 

digunakan spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

532 
4 13 133 
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Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada dinding geser P4 pada lantai 3: 

  Pu = 30896,004 Kn 

  Vu = 5142,359 Kn 

  Mu = 44175,190 Kn m 

 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 5142,359 Kn < 5842,374 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser shearwall. 
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b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas dinding geser / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   
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Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasi tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser dinding geser: 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 

OK, ( Vu = 5142,359 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), sherwall cukup kuat menahan 

geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 
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Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur dinding geser dengan konfigurasi yang didesain 

seperti terlihat pada diagram interaksi dinding geser 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi dinding geser 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi dinding geser 
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4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada dinding geser melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  190,44175

4,6
004,30896

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 
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Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk dinding geser  

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 



93 
 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap dinding geser misalkan 

digunakan spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash sama dengan 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

532 
4 13 133 

 

Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 
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Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada dinding geser P4 pada lantai 4: 

  Pu = 29107,637 Kn 

  Vu = 4744,769 Kn 

  Mu = 35835,845 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 4744,769 Kn < 5842,374 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser dinding 

geser 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 
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Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas dinding geser / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada Tabel 3.1 

 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 
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Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasi tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser dinding geser  : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 

OK, ( Vu = 4744,769 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 
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Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur dinding geser dengan konfigurasi yang didesain 

seperti terlihat pada diagram interaksi dinding geser. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah special boundary element diperlukan ? 
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Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  845,35835

4,6
637,29107

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 
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Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk dinding geser 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 
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• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap dinding geser misalkan 

digunakan spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash sama dengan 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

532 
4 13 133 
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Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada dinding geser P4 pada lantai 5: 

  Pu = 27306,851 kN 

  Vu = 4378,104 kN 

  Mu = 28904,250 kNm 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 4378,104 kN < 5842,374 kN, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser dinding 

geser. 
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b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas dinding geser : / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   
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Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasi tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser dinding geser : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 

OK, ( Vu = 4378,104 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), dinding geser : cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 
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Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur dinding geser : dengan konfigurasi yang didesain 

seperti terlihat pada diagram interaksi dinding geser . 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 
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4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada dinding geser  melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  250,28904

4,6
851,27306

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 
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• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 
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Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 
Jumlah 

Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 

 

532 
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4 13 133 

 

Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 6: 

  Pu = 25483,888 Kn 

  Vu = 4040,481 Kn 

  Mu = 23176,634 Kn m 

 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 4040,481 Kn < 5842,374 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 
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kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   
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= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 
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OK, ( Vu = 4040,481 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 
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Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  634,23176

4,6
888,25483

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 
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1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 
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Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap shearwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
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         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

532 
4 13 133 

 

Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 7: 

  Pu = 23640,361 Kn 

  Vu = 3725,175 Kn 

  Mu = 18505,530 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   
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Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 3725,175 Kn < 5842,374 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 Jumlah
Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
628 
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2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 
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0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 

OK, ( Vu = 3725,175 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 
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        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  530,18505

4,6
361,23640

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    
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       = 6 Mpa 

1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 
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Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 
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 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

532 
4 13 133 

 

Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 8: 

  Pu = 21727,530 Kn 

  Vu = 3423,358 Kn 

  Mu = 14771,968 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 
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a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 3423,358 Kn < 5842,374 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 



124 
 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  



125 
 

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 

OK, ( Vu = 3423,358 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 
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        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 
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  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  968,14771

4,6
530,21727

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  
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Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     
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hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash sama denagn 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

532 
4 13 133 

 

Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 800 mm 
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   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 9: 

  Pu = 19553,422 Kn 

  Vu = 3128,516 Kn 

  Mu = 11882,455 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.8 m = 6,4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 374,584210304,6

6
1 3 =   

Vu = 3128,516  Kn < 5842,374 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 870,2921110
6

304,65'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.8 m x 1m = 0,8 m². 

Per meter minimal harus ada 
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= ts x 1m x 0,0025 

= 0,8 m x 1m x 0,0025 = 0,002 m² = 2000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
2000

mm
mm

= 3,18 pasang ∼ 4 pasang  

mms 250
4

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 4,70

250
800

250
80002 71 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 
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Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

0055735,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 800 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,0055735 x 400) x 10-3]  

   = 20122,219 Kn 

OK, ( Vu = 3128,516 Kn ) < (Vn = 20122,219 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 
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        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 



134 
 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 134,34
4  455,11882

4,6
422,19553

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  



135 
 

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     
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hc = 800 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 707 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,471(350 −  = 59,55 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 50  mm = 5 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3070710009,0    

          = 477,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

532 
4 13 133 

 

Ok, 532 mm² > 477,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 500 mm 
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   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 10 : 

  Pu = 15950,257 Kn 

  Vu = 2864,166 Kn 

  Mu = 8459,438 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.5 m = 4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 843,365110304

6
1 3 =   

Vu = 2864,166 Kn < 3651,843 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 41858,1825710
6

3045'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.5 m x 1m = 0,5 m². 

Per meter minimal harus ada 
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= ts x 1m x 0,0025 

= 0,5 m x 1m x 0,0025 = 0,00125 m² = 1250 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1250

mm
mm

= 1,99 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum terpenuhi 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 55,39

250
500

450
80002 40 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 
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Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

011932,0
8000500

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 500 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,011932 x 400) x 10-3]  

   = 22749,986Kn 

OK, ( Vu = 2864,166 Kn ) < (Vn = 22749,986 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 
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        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 
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  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 34,21
4  438,8459

4
257,15950

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  
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Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     
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hc = 500 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 407 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,271(350 −  = 126,22 mm = 130 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 130  mm = 13 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 130 mm. 

hc = 500 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 407 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3040710009,0    

          = 274,725 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

399 
3 13 133 

 

Ok, 399 mm² > 274,725 mm², D 13 dengan spasi 150 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 
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Data dinding geser : tebal ( tw ) = 500 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 11 : 

  Pu = 9039,079 Kn 

  Vu = 2619,453 Kn 

  Mu = 7037,098 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.5 m = 4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 843,365110304

6
1 3 =   

Vu = 2619,453 Kn < 3651,843 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 41858,1825710
6

3045'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.5 m x 1m = 0,5 m². 
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Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,5 m x 1m x 0,0025 = 0,0125 m² = 1250 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1250

mm
mm

= 1,99 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 55,39

250
500

450
80002 40 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  
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Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

011932,0
8000500

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 500 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,011932 x 400) x 10-3]  

   = 22749,986 Kn 

OK, ( Vu = 2619,453 Kn ) < (Vn = 22749,986 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 
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Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 
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Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 34,21
4  098,7037

4
079,9039

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   
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Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 
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• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 500 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 407 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,271(350 −  = 126,22 mm = 130 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 130  mm = 13 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 130 mm. 

hc = 500 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 407 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3040710009,0    

          = 274,725 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

399 
3 13 133 

 

Ok, 399 mm² > 274,725 mm², D 13 dengan spasi 150 mm dapat digunakan. 
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Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 500 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 12 : 

  Pu = 12689,195 Kn 

  Vu = 2375,571 Kn 

  Mu = 6086,696 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.5 m = 4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 843,365110304

6
1 3 =   

Vu = 2375,571 Kn < 3651,843 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 41858,1825710
6

3045'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 
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Luas shearwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.5 m x 1m = 0,5 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,5 m x 1m x 0,0025 = 0,0125 m² = 1250 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1250

mm
mm

= 1,99 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 
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Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 55,39

250
500

450
80002 40 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

011932,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 500 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,011932 x 400) x 10-3]  

   = 22749,986 Kn 

OK, ( Vu = 2375,571 Kn ) < (Vn = 22749,986 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 
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Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

     Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 
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Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 34,21
4  696,6086

4
195,12689

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 
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Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 
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• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 500 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 407 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,271(350 −  = 126,22 mm = 130 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 130  mm = 13 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 130 mm. 

hc = 500 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 407 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3040710009,0    

          = 274,725 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

399 
3 13 133 

 

Ok, 399 mm² > 274,725 mm², D 13 dengan spasi 150 mm dapat digunakan. 
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Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 500 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 13 : 

  Pu = 7125,374 Kn 

  Vu = 2126,705 Kn 

  Mu = 5516,334 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.5 m = 4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 843,365110304

6
1 3 =   

Vu = 2126,705 Kn < 3651,843 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 41858,1825710
6

3045'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 
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Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.5 m x 1m = 0,5 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,5 m x 1m x 0,0025 = 0,0125 m² = 1250 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1250

mm
mm

= 1,99 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 



160 
 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 55,39

250
500

450
80002 40 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

011932,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 500 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,011932x 400) x 10-3]  

         = 22749,986Kn 

OK, ( Vu = 2126,705 Kn ) < (Vn = 22749,986 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 
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Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

   Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 
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Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 34,21
4  334,5516

4
374,7125

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1 Mpa 

 sedangkan 

  
230002,0'2,0

m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 
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Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 
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• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 500 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 407 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,271(350 −  = 126,22 mm = 130 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 130  mm = 13 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 130 mm. 

hc = 500 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 407 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3040710009,0    

          = 274,725 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

399 
3 13 133 

 



165 
 

Ok, 399 mm² > 274,725 mm², D 13 dengan spasi 150 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 500 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 14 : 

  Pu = 9593,611 Kn 

  Vu = 1862,591 Kn 

  Mu = 5205,084 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.5 m = 4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 843,365110304

6
1 3 =   

Vu = 1862,591 Kn < 3651,843 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 41858,1825710
6

3045'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 
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Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas sherwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.5 m x 1m = 0,5 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,5 m x 1m x 0,0025 = 0,0125 m² = 1250 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada Tabel 3.1 

 

 

 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1250

mm
mm

= 1,99 pasang ∼ 2 pasang  
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mms 500
2

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 55,39

250
500

450
80002 40 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

011932,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 500 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,011932 x 400) x 10-3]  

   = 22749,986 Kn 
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OK, ( Vu = 1862,591  Kn ) < (Vn = 22749,986 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 
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Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 34,21
4  084,5205

4
611,9593

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1 Mpa 

 sedangkan 

  230002,0'2,0
m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 
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1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 
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Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 500 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 407 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,271(350 −  = 126,22 mm = 130 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 130  mm = 13 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 130 mm. 

hc = 500 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 407 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
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         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3040710009,0    

          = 274,725 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

399 
3 13 133 

 
Ok, 399 mm² > 274,725 mm², D 13 dengan spasi 150 mm dapat digunakan.. 

 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 500 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 15 : 

  Pu = 8003,367 Kn 

  Vu = 1574,410 Kn 

  Mu = 5015,188 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   
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Acv = 8 m x 0.5 m = 4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 843,365110304

6
1 3 =   

Vu = 1574,410  Kn < 3651,843 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 41858,1825710
6

3045'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas shearwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.5 m x 1m = 0,5 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,5 m x 1m x 0,0025 = 0,0125 m² = 1250 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 Jumlah
Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
628 
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2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1250

mm
mm

= 1,99 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 55,39

250
500

450
80002 40 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 
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011932,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 500 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,011932 x 400) x 10-3]  

   = 22749,986 Kn 

OK, ( Vu = 1574,410 Kn ) < (Vn = 22749,986  Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 
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Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 34,21
4  188,5015

4
367,8003

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1 Mpa 

 sedangkan 

  230002,0'2,0
m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 
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1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 
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Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 500 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 407 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,271(350 −  = 126,22 mm = 130 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 130  mm = 13 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 130 mm. 

hc = 500 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 407 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
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         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3040710009,0    

          = 274,725 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

399 
3 13 133 

 
Ok, 399 mm² > 274,725 mm², D 13 dengan spasi 150 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 500 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 16 : 

  Pu = 6341,149 Kn 

  Vu = 1252,696 Kn 

  Mu = 4807,690 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   
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Acv = 8 m x 0.5 m = 4 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 843,365110304

6
1 3 =   

Vu = 1252,696 Kn < 3651,843 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 41858,1825710
6

3045'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas shearwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.5 m x 1m = 0,5 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,5 m x 1m x 0,0025 = 0,0125 m² = 1250 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 Jumlah
Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
628 
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2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1250

mm
mm

= 1,99 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s < 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 55,39

250
500

450
80002 40 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 
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011932,0
8000800

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 500 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,011932 x 400) x 10-3]  

   = 22749,986 Kn 

OK, ( Vu = 1252,696 Kn ) < (Vn = 22749,986 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 
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        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 

  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 34,21
4  690,4807

4
149,6341

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1 Mpa 

 sedangkan 

  230002,0'2,0
m
kNxf c =    
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       = 6 Mpa 

1 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  

Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 
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Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     

hc = 500 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 407 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)34,271(350 −  = 126,22 mm = 130 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 130  mm = 13 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 130 mm. 

hc = 500 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 407 mm. 
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 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3040710009,0    

          = 274,725 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

399 
3 13 133 

   
Ok, 399 mm² > 274,725 mm², D 13 dengan spasi 150 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 400 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 17 : 

  Pu = 4463,828 Kn 

  Vu = 899,737 Kn 

  Mu = 3846,882 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  
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Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.4 m = 3,2 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 186,292110302,3

6
1 3 =   

Vu = 899,737 Kn < 2921,186 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 935,1460510
6

302,35'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas shearwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.4 m x 1m = 0,4 m². 

Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,4 m x 1m x 0,0025 = 0,001 m² = 1000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 
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D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1000

mm
mm

= 1,59 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s > 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 33,37

450
400

450
80002 38 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  

Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  
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αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

014915,0
8000400

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 400 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,014915 x 400) x 10-3]  

     = 190912,9147 Kn 

OK, ( Vu = 899,737 Kn ) < (Vn = 190912,9147 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 

Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 
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        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 
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  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 067,17
4  882,3846

4
828,4463

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,11 Mpa 

 sedangkan 

  230002,0'2,0
m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,11 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  
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Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     
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hc = 400 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 307 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)67,204(350 −  = 100,57 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 100 mm = 10 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3030710009,0    

          = 207,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

266 
2 13 133 

 

Ok, 266mm² > 207,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 

Data dinding geser : tebal ( tw ) = 400 mm 
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   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 18 : 

  Pu = 2976,489 Kn 

  Vu = 544,347 Kn 

  Mu = 3467,314 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.4 m = 3,2 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 186,292110302,3

6
1 3 =   

Vu = 544,347 Kn < 2921,186 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 935,1460510
6

302,35'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas shearwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.4 m x 1m = 0,4 m². 

Per meter minimal harus ada 
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= ts x 1m x 0,0025 

= 0,4 m x 1m x 0,0025 = 0,001 m² = 1000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1000

mm
mm

= 1,59 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s > 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 33,37

450
400

450
80002 38 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  
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Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

014915,0
8000400

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 400 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,014915 x 400) x 10-3]  

     = 190912,9147 Kn 

OK, ( Vu = 544,347 Kn ) < (Vn = 190912,9147 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 
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Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 
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  '2,0 c
g

u f
I

Muy
A
P

>+  

     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 067,17
4  314,3467

4
489,2976

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,11 Mpa 

 sedangkan 

  230002,0'2,0
m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,11 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  
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Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     
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hc = 400 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 307 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)67,204(350 −  = 100,57 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 100 mm = 10 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3030710009,0    

          = 207,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

266 
2 13 133 

 

Ok, 266mm² > 207,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 

Data struktur  : tinggi gedung ( hw ) = 76,5 m 

Data Material  : fc’ = 30 Mpa 

   fy  = 400 Mpa 
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Data dinding geser : tebal ( tw ) = 400 mm 

   panjang ( lw ) = 8000 mm 

* Hasil keluaran dari ETABS pada sherwall P4 pada lantai 19 : 

  Pu = 1413,647 Kn 

  Vu = 676,120 Kn 

  Mu = 2741,326 Kn m 

1.  Tentukan baja tulangan horisontal dan transversal minimum yang diperlukan. 

a. Periksa apakah dibutuhkan dua layer tulangan  

Vu > '
6
1 fcAcv   

Acv = 8 m x 0.4 m = 3,2 m² 

'
6
1 fcAcv  = Knxxx 186,292110302,3

6
1 3 =   

Vu = 676,120 Kn < 2921,186 Kn, sehingga tidak diperlukan dua layer 

tulangan. 

Kuat geser maksimum : 

kNxxxfcAcv 935,1460510
6

302,35'
6
5 3 ==  

OK, gaya geser yang bekerja masih di bawah batas atas kuat geser sherwall. 

b. Baja tulangan horisontal dan transversal yang dibutuhkan. 

Rasio distribusi tulangan minimum 0,0025 dan spasi maksimum 45 cm. 

Luas shearwall / meter panjang 

= ts x 1m  

= 0.4 m x 1m = 0,4 m². 
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Per meter minimal harus ada 

= ts x 1m x 0,0025 

= 0,4 m x 1m x 0,0025 = 0,001 m² = 1000 mm² 

Bila digunakan baja tulangan D20, maka 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, diperoleh data seperti pada  

Tabel 3.1 

Jenis Dimensi As (mm²) 

D20 
Jumlah

Diameter

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 628 

2 20 314 

 

Jenis baja tulangan D20 dipasang, maka jumlah pasangan tulangan yang 

diperlukan adalah : 

= 
As

mxtsx 0025,01   

= 2

2

628
1000

mm
mm

= 1,59 pasang ∼ 2 pasang  

mms 500
2

1000
==   

Karena s > 450 mm, maka syarat batas spasi maksimum tidak terpenuhi, 

maka digunakan nilai s = 450 mm 

Jumlah tulangan = ≈=⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡ + 33,37

450
400

450
80002 38 buah 

2.  Tentukan baja tulangan yang diperlukan untuk menahan geser  
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Asumsi kita gunakan konfigurasii tulangan di point 1.b, yaitu D20, tapi dengan 

spasi tulangan 250 mm. 

Kuat geser sherwall : 

  ]'[ yncn ffacAcvV ρ+=  

dimana : 

356,9
8

5,76
>==

m
m

l
h

w

w  

αc   = 1,67  

nilai αc untuk hw/lw > 2 = 1.67, untuk hw/lw < 1.5 = ¼. 

014915,0
8000400

    ==
mmxmm

tulanganjumlahxAsxn
n legρ   

OK, ρn > ρn min = 0,0025 

]'[ nfyfcacAcvVn ρ+=  

      = 400 x 8000 x [( 0,167 x 30}+(0,014915 x 400) x 10-3]  

     = 190912,9147 Kn 

OK, ( Vu = 544,347 Kn ) < (Vn = 190912,9147 Kn ), shearwall cukup kuat 

menahan geser. 

Untuk itu kita bisa menggunakan dua layer D20 dengan spasi 250 mm 

Rasio tulangan ρv tidak boleh kurang dari ρn apabila hw/Iw< 2, yang digunakan 

adalah rasio tulangan minimum. 

Gunakan D20 dengan spasi 250 mm untuk arah vertikal dan horisontal. 

3.  Kebutuhan baja tulangan untuk kombinasi aksial dan lentur. 
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Kuat tekan dan kuat lentur Shearwall dengan konfigurasi yang didesain seperti 

terlihat pada diagram interaksi Shearwall. 

 

        Gambar 3.44.a Diagram Interaksi Shearwall 

 

Gambar 3.44.b Diagram Interaksi Shearwall 

 

4. Tentukan apakah speciall boundary element diperlukan ? 

Speciall boundary element diperlukan apabila kombinasi momen dan gaya aksial 

terfaktor yang bekerja pada shearwall melebihi 0,2 fc’ 

Speciall boundary element diperlukan jika : 
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  '2,0 c
g

u f
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Muy
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     Besar persamaan diatas adalah : 

  42 067,17
4  326,2741

4
647,1413

m
mxkNm

m
kN

I
Muy

A
P

g

u +=+   

               = 1,11 Mpa 

 sedangkan 

  230002,0'2,0
m
kNxf c =    

       = 6 Mpa 

1,11 Mpa < 6 Mpa, sehingga boundary element  tidak diperlukan  

 Confinement 100 cm x 100 cm pada boundary element . 

Asumsi kita gunakan hoops   berbentuk persegi dengan tulangan D 13. 

Karakteristik inti penampang : 

 hc = dimensi inti ( core ), jarak yang diukur dari centroid ke centroid hoops  

.   = 1000 mm – ( 2 x 60 + 2 x 13 / 2 ) = 867 mm 

 Spasi maksimum hoops ditentukan oleh yang terkecil diantara : 

• 0,25 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−   

Sx ≤ 100 +  
3

)
3
2(350 hc−

= 100 + 
3

)578(350 −  = 176 mm  
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Jadi, gunakan hoops  dengan tulangan D 13 dengan spasi 170 mm    = 17 

cm 

Dengan D 13 dengan spasi 17 cm, confinement yang dibutuhkan : 

  Ash = 
fyh

fcshc '09,0
   

         = 
400

3086717009,0 Mpaxmmxmmx     

                                   = 994,8825 mm². 

Jenis baja tulangan, diperoleh data seperti pada Tabel 3.2 

Jenis Dimensi 
As        

( mm² ) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas /bar 

( mm² ) 
 

1064 
8 13 133 

Ok, 1064 mm² > 994,8825 mm². 8 hoops   D 13 dengan spasi 17 cm dapat 

digunakan 

 Confinement untuk shearwall 

Sebagai trial awal gunakan D 13. Spasi maksimum yang diizinkan untuk 

D13 adalah 

• 0,24 panjang sisi terpendek = 0,25 x 1000 mm = 250 mm 

• atau 

Sx ≤ 100 + 
3

350 hx−     
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hc = 400 mm – ( 2 x 40 ) – 13 mm = 307 mm 

Sx ≤ 100 + 
3

)
3
2(350 hc−

= 100 
3

)67,204(350 −  = 100,57 mm 

Jadi, gunakan hoops   dengan tulangan D 13 dengan spasi 100 mm = 10 cm 

Jadi, untuk confinement arah pararel terhadap sherwall misalkan digunakan 

spasi 100 mm. 

hc = 800 mm – 2 x 40 mm – 13 mm  = 707 mm. 

 Ash =  
fyh

fchcs '09,0
   

         =  
Mpa

Mpaxmmxmmx
400

3030710009,0    

          = 207,225 mm². 

Dengan menggunakan D 13, maka Ash = 

Jenis baja tulangan, seperti pada Tabel 3.3 berikut 

Jenis Dimensi As    
(mm²) 

 

13 

Jumlah 
Diameter 

(mm) 

Luas / bar 

( mm² ) 
 

266 
2 13 133 

 

Ok, 266mm² > 207,25 mm², D 13 dengan spasi 100 mm dapat digunakan. 
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LAMPIRAN 2 

L2.1 Kondisi Batas Layan 

# Kontrol batas drift 

Kinerja batas layan struktur gedung ditentukan oleh simpangan antar-

tingkat akibat pengaruh Gempa Rencana, yaitu untuk membatasi terjadinya 

pelelehan baja dan peretakan beton yang berlebihan, di samping untuk 

mencegah kerusakan nonstruktur dan ketidak nyamanan penghuni. 

Untuk memenuhi batas layan ini, simpangan yang terjadi tidak boleh 

melebihi ∆ijin = (0,03/R) dikali tinggi tingkat bangunan. Nilai R yang 

digunakan ialah 8,5 

Tabel L.2.1 Kondisi batas layan  

Story Hj ( m) Arah X ( m ) Arah Y ( m ) ∆ijin ( m ) Status 

19 4 0,000786 0.000786 0,0141 Memenuhi   
syarat 

18 4 0,000833 0.000827 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

17 4 0,000884 0.000879 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

16 4 0,000920 0.000920 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

15 4 0,000964 0.000964 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

14 4 0,001006 0.001006 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

13 4 0,001043 0.001043 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 
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12 4 0,001072 0.001072 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

11 4 0,001094 0.001094 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

10 4 0,001124 0.001124 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

9 4 0,001071 0.001071 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

8 4 0,001053 0.001053 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

7 4 0,001016 0.001016 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

6 4 0,000961 0.000961 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

5 4 0,000884 0.000884 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

4 4 0,000780 0.000780 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

3 4 0,000645 0.000645 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

2 4 0,000481 0.000481 
 

0,0141 Memenuhi   
syarat 

1 4,5 0,000279 0.000279 0,0158 Memenuhi   
syarat  

Kondisi batas layan diambil dari story drift pada ETABS dan dikalikan dengan tinggi 

lantai untuk tiap tingkatnya. Setelah itu dikontrol sesuai dengan ijin yang diberikan. 

Tabel L.2.1 menunjukan bahwa batas layan pada bangunan pada tiap tingkatnya      

memenuhi syarat atau tidak melebihi ∆ijin. 

L2.1 Kondisi Batas Ultimit 
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# Kontrol Batas ultimit 

Kinerja batas ultimit struktur gedung ditentukan oleh simpangan dan 

simpangan antar-tingkat maksimum struktur gedung akibat pengaruh gempa rencana 

dalam kondisi struktur gedung di ambang keruntuhan, yaitu untuk membatasi 

kemungkinan terjadinya keruntuhan struktur gedung. Simpangan-simpangan antar-

tingkat ini harus dihitung dari simpangan struktur gedung akibat pembebanan gempa 

nominal, dikalikan dengan suatu faktor pengali ξ sebagai berikut : 

• untuk gedung beraturan ξ = 0,7 R 

• untuk struktur gedung tidak beraturan ξ = 0,7R/ faktor skala 

Simpangan antar tingkat ini tidak boleh melebihi 0,02 kali tinggi 

bangunan. 

Tabel L.2.2 Kondisi batas ultimit 

Story Hj ( m) Arah X ( m ) Arah Y ( m ) ijin ( m ) Status 

19 4 0,000467 0.000467 0,08 Memenuhi   
syarat 

18 4 0,000495 0.000492 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

17 4 0,000525 0.000523 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

16 4 0,000547 0.000547 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

15 4 0,000573 0.000573 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

14 4 0,000598 0.000598 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 



  

210 
 

13 4 0,000620 0,000620 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

12 4 0,000637 0,000637 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

11 4 0,000650 0,000650 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

10 4 0,000668 0,000668 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

9 4 0,000637 0,000637 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

8 4 0,000626 0,000626 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

7 4 0,000604 0,000604 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

6 4 0,000571 0.000571 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

5 4 0,000525 0.000525 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

4 4 0,000464 0.000464 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

3 4 0,000387 0.000387 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

2 4 0,000286 0.000286 
 

0,08 Memenuhi   
syarat 

1 4,5 0,000166 0.000166 0,09 Memenuhi   
syarat 

 

Tabel L.2.1 menunjukan bahwa batas layan pada bangunan pada tiap tingkatnya      

memenuhi syarat atau tidak melebihi ∆ijin. 
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LAMPIRAN 3 

 

L.3 Pengecekan Aksial dan Lentur Dengan Menggunakan Program 

CSICOL 

Pertama yang dilakukan ialah dengan menginputkan dimensi kolom dan 

gaya dalam yang didapat dari program ETABS pada CSICOL. 

Berikut langkah input pada program CSICOL. Pertama menentukan satuan 

dan peraturan yang akan digunakan dalam menganalisis. 

 

Gambar 1 Input satuan dan peraturan 

Satuan yang digunakan ialah millimeter dengan peraturan ACI-318-02. 

Langkah berikutnya diinputkan material beton yang direncanakan dan tebal 

selimut beton yang kan dibuat 
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Gambar 2 Input material kolom ( satuan : N/mm ) 

Material kolom yang digunakan ialah : fc’ = 30 Mpa dan Modulus 

Elastisitasnya = 200000 Mpa 

 

Gambar 3 Input tebal selimut beton ( satuan : mm ) 

Selimut yang didesain ialah 40 mm 
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Setelah menentukan material yang akan digunakan, dapat dilanjutkan dengan 

menginputkan dimensi kolom dan tulangan yang dipakai. 

 

Gambar 4 Input dimensi beton dan tulangan ( satuan mm ) 

 

Input dimensi kolom sesuai dengan kolom yang ada dan masukan tulangan 

yang telah didesain. 

 

Gambar 5 Uniform Reinforcing Pier Section 

Data tersebut diatas digunakan sebagai gaya – gaya dalam yang di inputkan 

pada program CSICOL yang didapatkan dari program ETABS. 
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Gambar 6 Input gaya dalam yang bekerja pada kolom 

 Hasil evaluasi kekuatan kolom dengan menggunakan software CSICOL  

 

Gambar 7 Capacity Calculation Result ( Bottom End ) 
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Gambar 8 Capacity Calculation Result ( Top End ) 

 

Gambar 9 Detail Result ( Bottom End ) 

 

Gambar 10 Detail Result ( Top End ) 

Dari hasil yang didapat menunjukan bahwa kondisi kolom telah memenuhi 

syarat. 
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Gambar 11 Interaction Curve ( P – M Curve ) Top 

 

Gambar 12 Interaction Curve ( P – M Curve ) Bottom 
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LAMPIRAN 4 

L.4. Diagram Alir Penyusunan Tugas Akhir dan Diagram Alir Desain 

Shearwall 

# Diagram Alir Penyusunan Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

        Data Material 

    Ukuran / Dimensi Penampang

1. Tinjauan Literatur ( Shearwall, pelat dan balok ) 

2. Pemodelan Struktur 

3. Analisis Struktur

         Perhitungan Shearwall secara Manual 

1. Validasi Perhitungan Manual 

2. Penulangan Shearwall 

        Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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# Diagram Alir Desain Shearwall 

 

 

 

        Mulai 

Input : 

1. Data Material 

2. Data Dinding geser 

3. Hasil Keluaran ETABS 

( Pu, Mu, Vu ) 

Diagram Interaksi Shearwall 

dengan Program CSICOL 

Menentukan Lapis Tulangan     

dan Kuat Geser Maksimum 

    Menentukan Special Boundary Element 

Estimasi Tulangan Horizontal 

 Estimasi Tulangan Transversal 

 Selesai 
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LAMPIRAN 5 

L.5 Pengecekan Rangka pemikul momen mampu memikul sekurang-kurangnya 

25% dari seluruh beban lateral yang bekerja.  

 Data ETABS : 

 

Gambar 1 Response Spectrum Base Reactions 

• Vd = 1369639,68 kg, merupakan gaya lateral yang diterima bangunan. 

• Vd . 0,25 = 342409,92 kg ( beban pemikul momen harus mampu 

sekurangnya memikul beban 342409,92 kg ) 
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• Vp = 357793,648 kg ( rangka pemikul momen mampu menahan beban 

lateral sebesar 357793,648 kg ) 

 Rangka pemikul momen mampu menahan beban lateral sebesar 357793,648 

kg > Vd . 0,25 = 342409,92 kg ( beban pemikul momen harus mampu 

sekurangnya memikul beban 342409,92 kg )…OK! 
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LAMPIRAN 6 

L.6 Perhitungan shearwall menggunakan program RCWALLPRO 
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